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ABSTRAK 

Internet of Things (IoT) adalah teknologi yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas hidup 

melalui konektivitas antar perangkat. Salah satu implementasi IoT yang berkembang pesat adalah smart home, 

yang bertujuan menciptakan rumah yang lebih efisien, aman, dan nyaman. Pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat mengenai penerapan IoT dalam smart 

home. Pelatihan ini melibatkan mahasiswa, dosen, serta masyarakat yang tertarik dalam teknologi smart home. 

Dengan pendekatan gabungan teori dan praktik, peserta dilatih untuk merancang dan mengimplementasikan 

solusi berbasis IoT, baik untuk kebutuhan rumah tangga maupun sektor lainnya, seperti industri dan pertanian. 

Pelatihan ini tidak hanya membekali peserta dengan pengetahuan dasar tentang IoT, tetapi juga keterampilan 

praktis dalam menggunakan berbagai platform IoT seperti Arduino dan Arduino Cloud. Peserta juga 

diperkenalkan dengan berbagai komponen IoT, termasuk sensor, aktuator, dan mikrokontroler yang digunakan 

dalam sistem smart home. Di akhir pelatihan, peserta diharapkan dapat mengaplikasikan teknologi IoT dalam 

kehidupan sehari-hari, serta dapat mengembangkan solusi inovatif untuk menciptakan smart home yang lebih 

efisien dan aman. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan literasi teknologi 

di kalangan masyarakat, serta mendorong kreativitas dan kemampuan dalam mengembangkan aplikasi IoT 

yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi kehidupan sehari-hari dan sektor industri. 
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ABSTRACT 

Internet of Things (IoT) is a technology with great potential to enhance the quality of life through inter-device 

connectivity. One of the rapidly growing implementations of IoT is the smart home, aimed at creating more 

efficient, secure, and comfortable living spaces. This community service initiative seeks to improve public 

understanding and skills related to the application of IoT in smart homes. The training involves students, 

lecturers, and community members interested in smart home technology. Using a combined approach of theory 

and practice, participants are trained to design and implement IoT-based solutions, not only for household needs 

but also for other sectors, such as industry and agriculture. The training equips participants not only with 

fundamental knowledge about IoT but also with practical skills in using various IoT platforms such as Arduino 

and Arduino Cloud. Participants are also introduced to various IoT components, including sensors, actuators, 

and microcontrollers used in smart home systems. By the end of the training, participants are expected to apply 

IoT technology in their daily lives and develop innovative solutions to create more efficient and secure smart 

homes. Additionally, the training aims to increase awareness and technological literacy among the community 

while fostering creativity and the ability to develop IoT applications that can provide long-term benefits for 

daily life and industrial sectors. 
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1. PENDAHULUAN 

Internet of Things (IoT) telah menjadi salah satu teknologi revolusioner yang mengubah cara manusia 

berinteraksi dengan perangkat dan lingkungannya. Teknologi ini memungkinkan berbagai perangkat 

untuk saling terhubung dan bertukar informasi melalui jaringan internet, menciptakan sistem yang lebih 

cerdas dan otomatis. Salah satu penerapan IoT yang paling berkembang adalah smart home atau rumah 

pintar, yang dirancang untuk meningkatkan kenyamanan, efisiensi energi, dan keamanan bagi 

penggunanya. Dengan kemampuan untuk mengendalikan perangkat rumah tangga seperti lampu, pintu, 

kamera keamanan, dan sistem pendingin udara melalui perangkat seluler, smart home menjadi salah satu 

inovasi yang sangat relevan di era digital ini (Munawar et al., 2023) 

Namun, meskipun teknologi ini semakin dikenal luas, banyak masyarakat yang masih memiliki 

keterbatasan dalam memahami dan memanfaatkan IoT. Permasalahan ini terutama ditemukan di 

kalangan masyarakat umum, mahasiswa, dan pelaku usaha kecil yang menjadi mitra kegiatan pengabdian 

ini. Sebagian besar dari mereka mengalami kendala dalam memahami konsep dasar IoT, minimnya 

keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat seperti Arduino dan Arduino Cloud, serta kurangnya 

akses terhadap perangkat keras IoT yang dibutuhkan untuk pelatihan(Ahmad et al., 2024). Padahal, 

penerapan teknologi ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, seperti 

penghematan energi, peningkatan keamanan rumah, dan efisiensi dalam pengelolaan kebutuhan sehari-

hari (Andraini, 2022). 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan mitra pengabdian, teridentifikasi bahwa sebagian 

besar masyarakat kurang memahami manfaat praktis IoT dalam meningkatkan efisiensi rumah tangga. 

Masalah ini juga diperparah oleh keterbatasan literasi teknologi di tingkat komunitas, sehingga banyak 

orang merasa skeptis atau ragu untuk mencoba solusi berbasis IoT. Tidak hanya itu, mitra juga 

mengungkapkan kekhawatiran terkait biaya implementasi teknologi ini, meskipun dalam jangka 

panjang, IoT terbukti memberikan penghematan yang signifikan(Marsisno et al., 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk memberikan edukasi komprehensif kepada masyarakat mengenai manfaat, cara 

kerja, dan solusi IoT yang dapat diterapkan dengan biaya yang terjangkau. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 

dengan pendekatan yang sistematis dan terintegrasi. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

yang mencakup teori dasar IoT serta praktik langsung dalam merancang dan mengimplementasikan 

sistem berbasis IoT. Pelatihan ini melibatkan penggunaan platform seperti Arduino dan Arduino Cloud, 

serta pengenalan terhadap komponen penting IoT seperti sensor, aktuator, dan mikrokontroler. Dengan 

kombinasi teori dan praktik, peserta diharapkan tidak hanya memahami konsep IoT tetapi juga mampu 

merancang solusi yang relevan dengan kebutuhan sehari-hari, seperti sistem pengendalian otomatis pada 

smart home (Baharuddin et al., 2024). 

Pelatihan ini tidak hanya berhenti pada penerapan IoT di rumah tangga. Peserta juga diajak untuk 

mengeksplorasi aplikasi teknologi ini di sektor lain, seperti pertanian dan industri kecil. Contohnya, 

peserta diberikan pelatihan tentang bagaimana sensor IoT dapat digunakan untuk memonitor kelembaban 

tanah di lahan pertanian atau mendeteksi suhu dan kelembapan di ruangan produksi industri. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memperluas wawasan peserta mengenai fleksibilitas IoT dalam berbagai sektor 

kehidupan, sehingga mereka mampu mengadopsi teknologi ini untuk meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi di bidang pekerjaan mereka (Praing et al., 2023). 

Pengabdian ini juga memberikan perbandingan yang signifikan dengan kegiatan serupa. Misalnya, 

(Putro & Kambey, 2016) fokus pada pembuatan prototipe perangkat keras untuk rumah pintar, tetapi 

pendekatan mereka lebih terbatas pada pengembangan teknis tanpa memberikan pelatihan literasi 

teknologi yang komprehensif. Kajian oleh (Septiawan, 2022) menitikberatkan pada penggunaan Arduino 
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untuk aplikasi rumah pintar, namun kurang memperhatikan integrasi perangkat dalam ekosistem IoT 

yang lebih luas. Di sisi lain, (Sawitri, 2023) mengembangkan pengendalian perangkat seperti lampu dan 

AC melalui aplikasi IoT, tetapi cakupan kegiatan mereka lebih sederhana dibandingkan pendekatan 

komprehensif dalam program ini. Kajian (Prawiyogi & Anwar, 2023) berfokus pada penerapan IoT 

untuk efisiensi energi di sektor industri, yang berbeda dengan sasaran program ini yang lebih 

menekankan pada kebutuhan rumah tangga dan literasi masyarakat umum. Dengan mempertimbangkan 

hasil dari berbagai penelitian sebelumnya, program ini menawarkan solusi yang lebih luas dan 

terintegrasi untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi IoT. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat memahami teknologi IoT secara menyeluruh, 

mulai dari dasar hingga aplikasi praktisnya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan literasi teknologi 

dan keterampilan praktis masyarakat, sehingga mereka mampu menerapkan IoT dalam kehidupan sehari-

hari maupun untuk kebutuhan industri kecil dan menengah. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat 

mendorong kreativitas peserta dalam mengembangkan solusi berbasis IoT yang inovatif, seperti sistem 

rumah pintar yang hemat energi dan aman. Manfaat yang lebih luas dari kegiatan ini meliputi 

peningkatan kualitas hidup masyarakat, efisiensi energi yang lebih baik, serta terciptanya komunitas 

yang mampu menciptakan solusi teknologi sesuai dengan kebutuhan lokal (Aditsan et al., 2024) 

Lebih jauh lagi, pengabdian ini diharapkan mampu memotivasi masyarakat untuk lebih terbuka 

terhadap inovasi teknologi. Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang, kemampuan untuk 

beradaptasi dengan teknologi baru seperti IoT menjadi sangat penting. Dengan memberikan pengetahuan 

dan keterampilan yang memadai, masyarakat diharapkan dapat menjadi lebih mandiri dalam 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Selain itu, program ini juga 

bertujuan untuk membangun kesadaran bahwa IoT bukanlah teknologi yang hanya diperuntukkan bagi 

kalangan tertentu, tetapi dapat diakses dan dimanfaatkan oleh semua orang dengan pendekatan yang 

tepat (Akbar, 2022) dan  (Prayitno & Palupiningsih, 2019). 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada edukasi teknis, tetapi juga memberikan 

dampak sosial yang signifikan. Program ini menjadi langkah awal untuk mendorong adopsi teknologi 

IoT secara luas di kalangan masyarakat, sehingga mereka dapat menjadi bagian dari ekosistem teknologi 

yang berkembang pesat. Implementasi IoT yang sukses di tingkat komunitas dapat menjadi contoh nyata 

bagaimana teknologi dapat digunakan untuk menciptakan perubahan positif dan memberikan manfaat 

jangka panjang bagi kehidupan sehari-hari. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini difokuskan pada mahasiswa dan dosen sebagai mitra 

utama. Kedua kelompok ini dipilih karena memiliki peran strategis dalam pengembangan dan penerapan 

teknologi IoT (Internet of Things) di lingkungan akademik maupun untuk kebutuhan masyarakat yang 

lebih luas. Metode ini disusun secara sistematis untuk memastikan tercapainya tujuan kegiatan, meliputi 

tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap persiapan dimulai dengan melakukan diskusi mendalam dengan mahasiswa dan dosen untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan pemahaman awal mereka terkait IoT. Survei kebutuhan ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana mitra telah mengenal konsep IoT dan tantangan yang dihadapi dalam 

mengadopsi teknologi ini dalam pendidikan dan penelitian. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian 

besar mitra memiliki pemahaman dasar namun membutuhkan pengayaan materi praktis, terutama dalam 

merancang dan mengimplementasikan solusi berbasis IoT. Berdasarkan informasi ini, tim pengabdian 

menyusun kurikulum yang mencakup teori dan praktik. 

Materi teori yang disiapkan meliputi pengenalan konsep dasar IoT, prinsip kerja perangkat keras 

seperti sensor dan aktuator, serta pengenalan platform pengembangan seperti Arduino dan Arduino 

Cloud. Selain itu, tim juga menyusun modul praktik untuk mendukung pelatihan langsung. Perangkat 
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yang diperlukan, seperti mikrokontroler, sensor suhu, dan aktuator, disiapkan untuk menunjang 

pelatihan. Semua ini dirancang agar kegiatan berjalan lancar dan memberikan manfaat yang optimal 

kepada peserta. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dirancang untuk memberikan pengalaman yang seimbang antara teori 

dan praktik. Sesi pertama dimulai dengan penyampaian teori dasar IoT. Peserta diberikan materi secara 

interaktif dengan menggunakan media presentasi dan video ilustrasi untuk mempermudah pemahaman. 

Materi ini bertujuan memberikan landasan konseptual yang kuat sehingga peserta mampu memahami 

manfaat, tantangan, dan peluang yang ditawarkan oleh IoT. 

Setelah sesi teori, peserta diajak untuk mengikuti demonstrasi perangkat IoT. Dalam demonstrasi ini, 

tim pengabdian memperkenalkan berbagai perangkat yang digunakan dalam pengembangan IoT, seperti 

sensor gerak untuk mendeteksi kehadiran, mikrokontroler untuk memproses data, dan aktuator untuk 

menggerakkan perangkat. Demonstrasi dilakukan secara langsung agar peserta dapat melihat aplikasi 

IoT secara nyata, seperti bagaimana sensor dapat digunakan untuk mengaktifkan atau mematikan 

perangkat secara otomatis. 

Langkah berikutnya adalah praktik mandiri. Dalam sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk 

merancang prototipe IoT dengan bimbingan dari tim pengabdian. Peserta diarahkan untuk membuat 

sistem sederhana yang relevan dengan kebutuhan mereka, seperti sistem pengaturan lampu otomatis 

berbasis sensor gerak atau sistem pemantauan suhu dan kelembapan ruangan. Praktik ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan teknis peserta sekaligus melatih mereka dalam menerapkan teori yang telah 

dipelajari ke dalam praktik nyata. 

Untuk mendorong kolaborasi dan kreativitas, peserta dibagi ke dalam kelompok kecil. Setiap 

kelompok diminta untuk berdiskusi dan merancang solusi berbasis IoT yang inovatif. Diskusi ini tidak 

hanya memfasilitasi pembelajaran kolaboratif tetapi juga mendorong mahasiswa dan dosen untuk 

berpikir kritis dalam mengidentifikasi permasalahan yang dapat diatasi dengan teknologi IoT. 

Pendekatan ini juga memberikan ruang bagi peserta untuk saling bertukar ide, sehingga tercipta inovasi 

yang lebih bervariasi dan aplikatif. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan program pengabdian ini. Metode evaluasi 

yang digunakan meliputi kuesioner pre-test dan post-test, penilaian hasil prototipe yang dihasilkan 

peserta, serta pengumpulan umpan balik dari peserta. Kuesioner pre-test diberikan sebelum pelatihan 

untuk mengukur pemahaman awal peserta, sedangkan post-test dilakukan setelah pelatihan untuk 

mengevaluasi peningkatan pengetahuan mereka. 

Hasil prototipe peserta dinilai berdasarkan beberapa kriteria, seperti fungsionalitas, kreativitas, dan 

relevansi solusi yang dikembangkan. Penilaian ini dilakukan untuk memastikan bahwa peserta tidak 

hanya memahami konsep IoT secara teoritis tetapi juga mampu menerapkannya dalam bentuk solusi 

nyata. Selain itu, umpan balik dari peserta dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara. Umpan balik 

ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan, termasuk materi, metode, dan manfaat yang 

dirasakan oleh peserta. 

Keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan beberapa aspek, yaitu: 

1. Peningkatan Pengetahuan: Keberhasilan diukur melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test 

peserta. Peningkatan skor rata-rata menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan literasi IoT 

di kalangan mahasiswa dan dosen. 

2. Perubahan Sikap: Observasi selama kegiatan dilakukan untuk mengukur perubahan sikap 

peserta terhadap teknologi IoT, seperti meningkatnya minat dan antusiasme dalam mengadopsi 

teknologi ini untuk kebutuhan pendidikan dan penelitian. 

3. Keterampilan Teknis: Kemampuan peserta dalam merancang dan mengimplementasikan 

prototipe berbasis IoT menjadi indikator keberhasilan dari sisi keterampilan teknis. 
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4. Kolaborasi dan Inovasi: Diskusi kelompok diharapkan menghasilkan solusi IoT yang inovatif 

dan aplikatif, mencerminkan kemampuan peserta dalam bekerja sama dan berkreasi. 

 

Program ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan bagi mahasiswa dan dosen. Dari sisi 

mahasiswa, program ini memperkaya wawasan mereka tentang teknologi IoT, meningkatkan 

keterampilan praktis, dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan teknologi di masa depan. 

Bagi dosen, kegiatan ini dapat menjadi inspirasi untuk mengintegrasikan teknologi IoT dalam kegiatan 

penelitian dan pengajaran. Dengan metode pelaksanaan yang sistematis dan berbasis kebutuhan mitra, 

program ini diharapkan mampu memberikan dampak yang berkelanjutan dalam pengembangan 

teknologi di lingkungan akademik. 

 

 

3. HASIL DAN DAMPAK PELAKSANAAN 

A Penjelasan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mahasiswa dan dosen mengenai teknologi Internet of Things (IoT), khususnya dalam 

konteks implementasi sistem smart home. Melalui serangkaian pelatihan teoritis dan praktis, kegiatan 

ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi peserta, baik dalam aspek akademik, sosial, maupun 

ekonomi. Pelaksanaan pengabdian difokuskan pada dua mitra utama, yaitu mahasiswa sebagai calon 

inovator dan dosen sebagai fasilitator dalam pengembangan teknologi IoT. 

Kegiatan pengabdian dimulai dengan sesi teori yang memberikan pemahaman mendalam tentang 

konsep IoT, termasuk perangkat keras seperti sensor, aktuator, dan mikrokontroler, serta platform 

pengembangan seperti Arduino dan Arduino Cloud. Sesi ini diikuti oleh demonstrasi dan praktik 

langsung, di mana peserta diajak untuk merancang prototipe IoT sederhana yang relevan dengan 

kebutuhan mereka. Contoh solusi yang dikembangkan peserta meliputi sistem pengaturan pencahayaan 

otomatis dan pemantauan suhu ruangan berbasis IoT. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap teknologi IoT. 

Melalui evaluasi pre-test dan post-test, ditemukan bahwa rata-rata skor pemahaman peserta meningkat 

sebesar 40%. Selain itu, prototipe yang dihasilkan menunjukkan kreativitas peserta dalam merancang 

solusi berbasis IoT yang aplikatif. Salah satu prototipe yang dihasilkan adalah sistem pengaturan 

kelembapan ruangan yang dapat membantu mengontrol kondisi lingkungan kerja, terutama di 

laboratorium atau ruang arsip. 

Dampak kegiatan ini juga terlihat pada perubahan sikap peserta terhadap adopsi teknologi. Sebelum 

pelatihan, sebagian besar peserta merasa IoT adalah teknologi yang sulit diimplementasikan. Namun, 

setelah pelatihan, 85% peserta menyatakan kepercayaan diri mereka meningkat untuk mengembangkan 

aplikasi IoT lebih lanjut. Kegiatan ini juga mendorong kolaborasi antara mahasiswa dan dosen dalam 

merancang proyek IoT yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pembelajaran. 

 



PUBLIDIMAS (Publikasi Pengabdian Masyarakat)  e-ISSN: 2776-8481 

Vol. 4 No. 2 November 2024 Hal. 158-166  163 

DOI: https://www.doi.org/10.22303/publidimas  

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan IoT 

 

Dari segi institusi, pelatihan ini memberikan nilai tambah berupa peningkatan kapasitas dosen untuk 

mengintegrasikan IoT dalam penelitian dan pengajaran. Dosen yang terlibat dalam pelatihan menyatakan 

bahwa kegiatan ini membantu mereka memahami cara menggunakan IoT sebagai alat untuk mendukung 

proses belajar mengajar, terutama dalam mata kuliah berbasis teknologi dan inovasi. 

Dalam jangka pendek, kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi teknologi peserta dan mendorong 

mereka untuk mengadopsi pendekatan berbasis teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam jangka 

panjang, diharapkan peserta dapat menjadi agen perubahan dalam mengembangkan solusi IoT yang 

memberikan manfaat bagi masyarakat luas, baik dalam sektor pendidikan, industri, maupun ekonomi 

kreatif. 

B. Tingkat Pemahaman Tentang Kegiatan Yang Berlangsung 

Tingkat pemahaman tentang kegiatan ini diukur melalui beberapa indikator keberhasilan, termasuk 

hasil pre-test dan post-test, penilaian terhadap prototipe yang dihasilkan, serta umpan balik dari peserta. 

Sebelum pelatihan dimulai, peserta diberikan pre-test untuk mengukur pemahaman awal mereka tentang 

IoT. Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata peserta hanya memiliki pemahaman dasar tentang IoT, 

dengan skor rata-rata sebesar 45%. Setelah pelatihan, post-test dilakukan, dan hasilnya menunjukkan 

peningkatan signifikan, dengan skor rata-rata naik menjadi 85%. 

Keberhasilan ini juga terlihat dari kualitas prototipe yang dihasilkan peserta. Misalnya, salah satu 

kelompok berhasil merancang sistem pengendalian lampu berbasis sensor gerak, yang dapat digunakan 

untuk menghemat energi di rumah atau kantor. Kelompok lain merancang sistem pemantauan suhu dan 

kelembapan ruangan yang terhubung dengan aplikasi smartphone, memungkinkan pengguna untuk 

mengontrol kondisi ruangan dari jarak jauh. Prototipe-prototipe ini menunjukkan bahwa peserta tidak 

hanya memahami teori tetapi juga mampu menerapkan teknologi IoT untuk menciptakan solusi praktis. 

Dari segi evaluasi kualitatif, umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa 90% dari mereka merasa 

pelatihan ini relevan dengan kebutuhan mereka. Mereka juga mengapresiasi pendekatan pelatihan yang 

menggabungkan teori dan praktik, yang dianggap efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan teknis. Selain itu, peserta menyatakan bahwa pelatihan ini membuka wawasan mereka 

tentang potensi IoT dalam berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, dan industri. 

Namun, kegiatan ini juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan waktu 

untuk memberikan pelatihan secara mendalam. Mengingat kompleksitas teknologi IoT, beberapa peserta 

merasa waktu yang tersedia tidak cukup untuk menguasai semua aspek teknis. Untuk mengatasi hal ini, 

tim pengabdian memberikan materi tambahan berupa modul pembelajaran yang dapat diakses peserta 
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setelah pelatihan selesai. Selain itu, keterbatasan perangkat juga menjadi kendala, terutama dalam sesi 

praktik, di mana peserta harus berbagi perangkat seperti mikrokontroler dan sensor. 

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan ini juga dipengaruhi oleh variasi latar belakang peserta. 

Beberapa peserta yang memiliki latar belakang teknologi cenderung lebih cepat memahami materi 

dibandingkan dengan peserta dari latar belakang non-teknologi. Untuk mengatasi perbedaan ini, tim 

pengabdian memberikan bimbingan tambahan kepada peserta yang membutuhkan, sehingga semua 

peserta dapat mengikuti pelatihan dengan baik. 

 

Gambar 2. Seluruh peserta kegiatan pelatihan IoT 

 

Dari sisi peluang pengembangan, kegiatan ini memiliki potensi besar untuk diimplementasikan secara 

lebih luas. Pelatihan serupa dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak mitra, seperti pelaku usaha 

kecil dan menengah (UKM) yang dapat memanfaatkan teknologi IoT untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas mereka. Selain itu, hasil prototipe yang dihasilkan peserta dapat dikembangkan lebih lanjut 

menjadi produk komersial yang siap digunakan oleh masyarakat. 

Keunggulan utama dari kegiatan ini adalah pendekatannya yang berbasis kebutuhan mitra, sehingga 

materi dan metode pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta. Selain itu, 

kombinasi teori dan praktik memberikan pengalaman belajar yang komprehensif bagi peserta. Namun, 

kelemahan kegiatan ini adalah keterbatasan waktu dan perangkat, yang memengaruhi kelancaran sesi 

praktik. Untuk pelaksanaan di masa mendatang, disarankan untuk meningkatkan durasi pelatihan dan 

menyediakan lebih banyak perangkat agar setiap peserta dapat lebih leluasa dalam belajar. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan 

literasi dan keterampilan teknologi IoT di kalangan mahasiswa dan dosen. Dampaknya tidak hanya 

dirasakan dalam jangka pendek tetapi juga berpotensi memberikan manfaat jangka panjang, baik bagi 

individu peserta maupun institusi. Dengan peningkatan literasi teknologi ini, mahasiswa dan dosen 

diharapkan dapat mengembangkan solusi IoT yang inovatif dan aplikatif untuk berbagai kebutuhan di 

masa depan. 

Hasil grafik Pre-test dan Post-test serta Evaluasi Umpan Balik Peserta sebagai berikut : 
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Gambar 3. Grafik hasil dari Pre-Test dan Post Test 

 

Grafik Pre-test dan Post-test: Menunjukkan peningkatan rata-rata skor peserta dari 45% menjadi 85% 

setelah pelatihan. 

 
Gambar 4. Grafik Umpan balik peserta Pelatihan IoT 

Grafik Evaluasi Umpan Balik Peserta: Menggambarkan 90% peserta merasa pelatihan relevan, 85% 

menyatakan pelatihan meningkatkan pemahaman, dan 85% merasa kepercayaan diri mereka meningkat.  

 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dengan fokus pada peningkatan 

pemahaman dan keterampilan teknologi Internet of Things (IoT) telah memberikan dampak yang 

signifikan, baik bagi mahasiswa maupun dosen. Melalui pendekatan kombinasi teori dan praktik, 

kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi teknologi peserta, yang sebelumnya terbatas pada 

pengetahuan dasar, menjadi pemahaman yang aplikatif. Keberhasilan ini terlihat dari kenaikan rata-rata 

skor pemahaman peserta, yang meningkat dari 45% pada pre-test menjadi 85% pada post-test. Selain itu, 

prototipe IoT yang dihasilkan, seperti sistem pengendalian lampu otomatis dan pemantauan suhu 

berbasis smartphone, menunjukkan kemampuan peserta dalam mengaplikasikan teknologi IoT untuk 

menciptakan solusi praktis. Dampak positif juga tercermin pada perubahan sikap peserta terhadap adopsi 

teknologi. Sebagian besar peserta yang semula merasa IoT sulit untuk diimplementasikan kini memiliki 

kepercayaan diri yang lebih besar untuk mengembangkan aplikasi IoT lebih lanjut. Selain itu, dosen yang 

terlibat memperoleh pengalaman dan wawasan baru untuk mengintegrasikan IoT ke dalam kurikulum 

pengajaran dan penelitian, yang memberikan kontribusi jangka panjang bagi institusi. Namun, hambatan 

dalam pelaksanaan kegiatan ini juga patut dicatat, seperti keterbatasan waktu pelatihan dan perangkat 

yang tersedia. Tantangan ini menjadi peluang untuk perbaikan di masa depan. Disarankan agar durasi 
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pelatihan diperpanjang dan jumlah perangkat ditingkatkan agar seluruh peserta dapat lebih leluasa dalam 

belajar dan bereksperimen. Selain itu, variasi latar belakang peserta juga menjadi tantangan tersendiri, 

yang memerlukan penyesuaian metode pengajaran agar semua peserta dapat mengikuti pelatihan dengan 

baik. Kegiatan ini tidak hanya berhasil memberikan manfaat langsung bagi peserta tetapi juga 

menciptakan potensi besar untuk pengembangan IoT yang inovatif di masa depan. Dengan evaluasi dan 

perbaikan yang terus dilakukan, program serupa dapat menjadi fondasi bagi pengembangan masyarakat 

berbasis teknologi yang lebih luas dan berkelanjutan. 
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